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KATA PENGANTAR 


Assalamu 'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 


Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa kami 
panjatkan karena atas rahmat-Nya yang melimpah kami 
dapat menyelesaikan Laporan Proyek Penguatan Profil 
Pelajar Pancasila (P5) yang bertema Kearifan Lokal dengan 


judul Kearifan Lokal Provinsi Jawa Barat. 


Terselesaikannya laporan ini tidak terlepas dari doa, 
dukungan, masukan serta saran dari berbagai pihak. Pada 


kesempatan kali ini, kami mengucapkan terima kasih kepada: 


Ibu Euis Yulistiana, S.Pd selaku wali kelas kami atas segala 
arahan, masukan dan bimbingan selama masa proyek dan 
penulisan laporan berlangsung sehingga dapat terselesaikan 
dengan baik dan tepat waktu. 

Ibu Juwita Putri Morjani, S.Pd selaku fasilitator 1 atas saran 
dan masukan selama masa proyek dan penulisan laporan 
berlangsung. 

Ibu Nining Wilaningsih, S.Pd selaku fasilitator 2 atas bimbingan 


dan arahan yang diberikan selama masa proyek berlangsung. 


Terlepas dari semua itu, kami menyadari dengan 
sepenuhnya bahwa masih ada kekurangan baik dari segi 
susunan kalimat maupun tata bahasanya. Maka, dengan 


tangan terbuka kami menerima segala kritik dan saran yang 


membangun dari pembaca agar kami dapat memperbaiki 


laporan ini. 


Akhir kata, kami berharap semoga Laporan Proyek 
Penguatan Profil Pelajar Pancasila ini dapat memberikan 


manfaat maupun inspirasi terhadap pembaca. 
Wassalamu 'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 


Bekasi, Januari 2024 
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BAB I 
PENDAHULUAN 


A. Latar Belakang 


“Rwaneka dhatu winuwus Buddha Wisma, Bhinneki rakwa 
ring apan kena parwanosen, Mangka ng Jinatwa kalawan 
Siwatatwa tunggal Bhinneka tunggal ika tan hana dharma 
mangrwa.” 

Penggalan Kitab Sutasoma karangan Mpu Tantular 
tersebut merupakan cikal bakal dari semboyan Negara 
Kesatuan Republik Indofnesia yang kita kenal hingga saat ini, 
yakni “Bhinneka Tunggal Ika”. Semboyan tersebut berarti 
“berbeda-beda tetapi tetap satu jua”. Bukan tanpa sebab para 
pendiri bangsa menggunakan semboyan tersebut, karena 
negara Indonesia sangat unik dan kaya. Di Indonesia terdapat 
lebih dari 1.300 suku bangsa,? yang dimana masing-masing 
suku bangsa memiliki adat istiadat, budaya, dan tradisi yang 
membuatnya berbeda satu sama lain. Demikianlah 
kemajemukan Indonesia yang tidak dimiliki negara-negara lain 
di dunia, setiap daerah dan suku bangsa mempunyai kearifan 


lokalnya sendiri. 


1 Nalan, Arthur S. dkk. 2021. Nusantara Dalam Wadantara. Merangkai 
Nusantara Melalui Seni Kolaborasi Wadantara. Bandung: Sunan Ambu STSI 
Press 

2? Na'im, Akhsan. dan Hendry Syaputra. 2010. Kewarganegaraan, Suku Bangsa, 
Agama, dan Bahasa Sehari-hari Penduduk Indonesia. Hasil Sensus Penduduk 
2010. Jakarta: Badan Pusat Statistik 


Kearifan lokal adalah pandangan hidup suatu masyarakat 
di wilayah tertentu mengenai lingkungan alam tempat mereka 
tinggal. Pandangan hidup ini biasanya adalah pandangan hidup 
yang sudah berakar menjadi kepercayaan orang-orang di 
daerah tersebut selama puluhan bahkan ratusan tahun. Untuk 
mempertahankannya, para orang tua dari generasi sebelumnya 
akan mewariskannya kepada anak-anak mereka, begitu 
seterusnya. Karena kearifan lokal adalah suatu pemikiran yang 
sudah lama dan berusia lebih dari ratusan tahun, maka kearifan 
lokal pada suatu daerah begitu melekat dan sulit dipisahkan 
dari kehidupan masyarakat di daerah tersebut. Kearifan lokal 
digolongkan atas dua bentuk, yaitu kearifan lokal berwujud 
nyata (tangible) dan kearifan lokal tidak berwujud (intangible). 
Kearifan lokal yang berwujud nyata contohnya 
bangunan/arsitektur berupa seni arsitektur rumah adat suku- 
suku di Indonesia, benda cagar budaya seperti patung, senjata, 
alat musik, dan baju adat. Sedangkan kearfian lokal yang tidak 
berwujud dapat berupa petuah yang disampaikan melalui lisan 
secara verbal, seperti nyanyian, pantun, dan cerita-cerita yang 
sarat akan nilai-nilai ajaran moral. 

Namun, seiring berjalannya waktu dan efek dari 
globalisasi, kearifan lokal tersebut mulai luntur dan tergerus 
zaman. Masyarakat cenderung memilih kebudayaan baru yang 
dinilai mudah dan praktis dibanding budaya lokal. Untuk 
mengatasi hal ini, diperlukan suatu kesadaran dari masyarakat 
akan pentingnya budaya lokal sebagai jati diri bangsa. Peran 
generasi muda sangat diharapkan untuk terus mewarisi 


budaya-budaya lokal yang ada. Pada proyek kali ini, kami akan 


memperkenalkan kearifan lokal dari provinsi Jawa Barat yang 
mencakup seni tari, seni drama, seni musik, dan permainan 


tradisional. 


B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan masalah 

untuk diteliti sebagai berikut: 

1. Bagaimana cara melestarikan kearifan lokal yang ada di 
Jawa Barat? 

2. Bagaimana cara mengembangkan keterampilan peserta 
didik dalam melestarikan kearifan lokal? 

3. Apa manfaat yang akan diperoleh dari pembelajaran 
kearifan lokal terhadap siswa/i? 


C. Tujuan Kegiatan 
1. Sebagai Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) 
2. Melestarikan kearifan lokal yang ada di Jawa Barat 
3. Mengembangkan keterampilan peserta didik dalam 


melestarikan kearifan lokal 


D. Manfaat Kegiatan 
1. Bagi Siswa 
Memperkaya wawasan, serta meningkatkan keterampilan 
dalam melestarikan kearifan lokal Jawa Barat. 


2. Bagi Guru 


Memberikan ide tentang wawasan kebudayaan kepada 
muridnya sehingga guru mendapat ilmu baru dari apa yang 
dia pelajari dan diberikan kepada muridnya. 

3. Bagi Masyarakat 
Meningkatkan kesadaran bersama masyarakat akan 
pentingnya melestarikan kearifan lokal sebagai jati diri 


bangsa. 


E. Tim Pelaksana 


a. Kelompok 1 (Seni Drama) : Drama Purbasari dan 
Purbararang 
Anggot a. Cantik Marsya Nuraini Wiyana 
a: b. Diera Az Zahra Khairunnisa 

Cc: Faisal Aditya Pratama 
d. Fatma Lathifah Galbia 
e. Fuji Darmawan 
f. Jenny Estrin Taneo 


g. Mickhael Simbolon 
(Penanggungjawab makalah) 

h. Muhamad Narzril Ilham 

i. Nabil Saputra 

h Nandisya Rizka 

k. Nur Meisya Evania 

l. Putri Kayla Lutfiani 

m.  Raia Desyuka Putri 

n. Siti Fatonah 


b. Kelompok 2 (Seni Tari) : Tari Mojang Priangan 


Anggot 


a. 
b. 
3 

makalah) 
d. 
e. 
EK: 


c. Kelompok 3 (Seni Musik) 


Anggot 
a: 


Aa P2 2 pp 


h. 


Alefta 
Alisya Sabrina Humaira 


Dea Aurelia (Penanggungjawab 


Feby Arnis Safira 
Kaila Putri Sakinah 
Nuri Sofi Nabila 


Brian Johanes 

Caesar Bellamy Kameyswara 
Faiz Habibi 

Naomie Amelia Putri 

Naufal Waly Humam 

Rafif Dwi Prasetyo 

Ranu Ariyanto 


Rheindia  Bramantya Cipta 


(Penanggungjawab makalah) 


i. 


Sofie Andani 


d. Kelompok 4 (Permainan) : Galasin, Cingciripit, Kaleci 


Anggot 
a: 


AO. » 


Fadhlur Zaki Abdulsis 

Joey Jonathan Alannanda 
Keyga Uma Alika 

Mahesa Hafiz Tirtono 
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(Penanggungjawab makalah) 


e. 


f 
g. 
h 
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Marcello Fabian Asher 
Rifat Auliansyah 
Selliyana Gusneja 


Zahira Balgis Hutomo 


BAB II 
PEMBAHASAN 


A. Perencanaan 


1. Observasi 

Provinsi Jawa Barat ialah salah satu dari 34 provinsi yang 
ada di Republik Indonesia yang memiliki berbagai kearifan 
lokalnya sendiri. Contoh kearifan lokal Jawa Barat mulai dari 
berbagai cerita rakyat seperti Tangkuban Perahu, Si Kabayan, 
hingga berbagai macam tarian dan kesenian seperti Tari 
Jaipong, Tari Topeng, dan lainnya. Demikianlah kearifan lokal 
Jawa Barat mengakar kuat dalam budaya masyarakatnya, yang 
merupakan suatu cerminan rasa hormat dan tanggung jawab 


terhadap warisan leluhur mereka. 


2. Pemilihan Karya 
A. Kelompok 1 (Seni Drama) 

Kelompok 1 memutuskan untuk memilih cerita 
Purbasari Purbararang sebagai drama yang akan 
ditampilkan untuk memenuhi tugas P5 yang bertema 
Kearifan Lokal dikarenakan cerita ini tidak terlalu sulit 
untuk diimplementasikan ke dalam sebuah drama. Selain 
itu, cerita ini juga memiliki makna serta pesan yang masih 


relevan untuk diterapkan di saat ini. 


Cerita Purbasari Purbararang merupakan salah satu 
dongeng turun temurun yang selalu diceritakan oleh para 


masyarakat Jawa Barat kepada anak-anak nya saat sebelum 
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tidur. Cerita ini berkisahkan tentang seorang putri kerajaan 
Pasir Batang bernama Purbasari, yang dikutuk menjadi 
buruk rupa oleh kakaknya, Purbararang, yang tidak terima 
bahwa adiknya yang menjadi penerus kerajaan, bukan 
dirinya. Pubararang mengutuknya dengan bantuan nenek 
sihir. 

Secara keseluruhan, cerita ini berfokus pada kisah 
perjuangan Purbasari untuk kembali ke kerajaan dan 
mengambil kembali tahta miliknya, Purbasari dibantu oleh 
seorang pangeran kahyangan bernama Guru Minda 
Pangeran Khangani yang menjelma menjadi siluman 
monyet bernama Lutung Kasarung, dengan tujuan 


membantunya kembali ke kerajaan. 


. Kelompok 2 (Seni Tari) 

Sebelum memperagakan suatu gerakan tarian di 
hadapan penonton, ada beberapa tahap yang harus 
dilewati. Diantaranya: 

1. Menentukan bentuk karya tari 
Bentuk karya tari ada bermacam-macam, baik tunggal, 
berpasangan, atau bentuk kelompok. 

2. Memilih karya tari 
Dalam memilih karya tari harus disesuaikan dengan 
bentuk tari yang sudah dipilih sebelumnya 

3. Menentukan jumlah penari 
Hal ini disesuaikan dengan bentuk dan karya tari yang 
sudah dipilih sebelumnya. 

4. Memilih Kostum 
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Setiap karya yang ditampilkan memerlukan busana yang 
berbeda. Busana yang dipilih harus sesuai dengan tema 
tari. Namun, apabila tidak memungkinkan karena suatu 
hal, kita bisa berkreasi menciptakan busana tari sesuai 
tema tari yang akan diperagakan. 
5. Selendang 

Selendang adalah pakaian tradisional Indonesia yang 
berbentuk kain panjang. Biasanya digunakan oleh 
perempuan. Sebagian besar selendang bermotif batik, 
hampir setiap daerah mempunyau motif sendiri. 
Selendang biasanya disimpangkan, terkadang digunakan 
juga untuk melindungi kepala dari panas. Atau juga 
digunakan untuk menggendong “Selempang yang Enak 


Dipandang”. 


Setelah melalui tahapan-tahapan di atas, kelompok 2 
memilih untuk menampilkan Tari Mojang Priangan. Tari 
Mojang Priangan merupakan salah satu tari pergaulan yang 
berembrio seni tari Jaipong. Dalam Bahasa Sunda, Mojang 
adalah panggilan untuk seorang gadis yang masih lajang 
alias belum menikah. Sementara kata “Priangan” 
merupakan nama gabungan dari beberapa daerah Jawa 
Barat yang terdiri dari Kabupaten Ciamis, Tasikmalaya, 
Garut, Sumedang, Cimahi, Bandung, Cianjur, dan Bogor. 
Sampai saat ini, Tari Mojang Priangan masih dilestarikan 
masyarakat Sunda. Tari ini banyak dipentaskan dalam 
acara adat di Sunda seperti pernikahan adat, khitanan, 


seren tamu dan acara lainnya. Tidak jarang pula Tari 
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Mojang Priangnan dikombinasikan dengan kesenian lainnya 
untuk menciptakan hiburan yang dapat dinikmati oleh 
penonton berbagai kalangan. Selain itu, Tari ini memiliki 


sejarah, keunikan, fungsi, propertinya sebagai berikut: 


A. Sejarah Tari Mojang Priangan 

Tari Mojang Priangan banyak terinspirasi dari tari 
Jaipong yang sudah sangat dikenal sebagai kesenian asal 
Sunda. Sesuai dengan namanya, tari ini terdiri atas dua 
kata: Mojang dan Priangan yang mencerminkan tari itu 
sendiri. Dalam bahasa Sunda, Mojang artinya gadis yang 
masih lajang alias belum menikah. Mojang juga 
digambarkan sebagai gadis yang cantik luar dan dalam, 
yaitu secara fisik dan rohani. Sementara kata Priangan 
adalah gabungan dari sejumlah daerah di Jawa Barat 
yaitu Kabupaten Sumedang, Garut, Bandung, Bogor, 
Cimahi, Cianjur, Ciamis, dan Tasikmalaya. Itulah 
mengapa seni tari ini sanget kental dengan tradisi dan 
kebudayaan Sunda, terutama kaum perempuan dari 


suku di wilayah Jawa Barat ini. 


B. Keunikan Tari Mojang Priangan 


Tari Mojang Priangan memang berakar dari Tari 
Jaipong. Namun tarian ini memiliki banyak keunikan 
yang membuatnya berbeda. Misalnya dari sang 
pelaku tari. Jika Tari Jaipong dilakukan secara 
berpasangan, maka tari Mojang Priangan hanya 


boleh dilakukan oleh gadis remaja yang sedang 
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beranjak dewasa dengan mengenakan pakaian 


tradisonal sunda. 


C. Fungsi Tari Mojang Priangan 

Tari Mojang Priangan sering dipentaskan dalam 
Seren Taun dan pernikahan adat. 
a. Seren Taun 

Upacara Seren Taun adalah ungkapan syukur 
dan doa masyarakat Sunda atas suka duka yang 
mereka alami terutama di bidang pertanian selama 
setahun yang telah berlalu dan tahun yang akan 


datang. 


a. Pernikahan adat 

Adat adalah ikatan hidup bersama antara 
seorang pria dan wanita, Pernikahan yang bersifat 
komunal dengan tujuan mendapatkan generasi 
penerus agar supaya kehidupan persekutuan atau 
clannya tidak punah, yang didahului dengan 


rangkaian upacara adat pernikahan adat 


D. Properti yang digunakan dalam Tari Mojang 
Priangan 
Properti tari yang digunakan akan diberi hiasan 


yang memberi kesan glamor seperti payet-payet di 
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sisi kebaya atau sinjang. Begitupun dengan kain 
sinjang polos yang diberikan ornamen yang hampir 
sama dengan kebaya. Untuk hiasan kepala, rambut 
disanggul dan diberi hiasan bunga serta tusuk 
sanggul. Aksesoris lain yang digunakan berupa 
karembong yang dibelitkan di pinggang sebagai ikat 
pinggang yang merupakan ciri khas kostum pada 
Tari Jaipong. Hiasan pada rambut juga dibuat 


menarik dengan disanggul. 


C. Kelompok 3 (Seni Musik) 

Kelompok 3 memutuskan untuk memilih Lagu Pileuleuyan 
dan Manuk Dadali sebagai musik yang akan ditampilkan untuk 
memenuhi tugas P5 yang bertema Kearifan Lokal dikarenakan 
musik ini tidak terlalu sulit untuk dinyanyikan ataupun 
dimainkan dengan instrumen yang akan dipakai. Selain itu, 
musik ini juga sangat bermakna. 

A. Sejarah 

Pileuleuyan 

Lagu Pileuleuyan menceritakan tentang 
seseorang yang akan merantau, sebelum merantau 
seseorang itu mengumpulkan teman-temannya. Dalam 
adat Sunda biasanya orang yang akan merantau itu 
mengundang teman-temannya yang dekat, bercerita 
dan memberi jamuan kecil. 

Pileuleuyan di sini umumnya bekerja di tempat 


lain atau ikut saudaranya di tempat lain. Jadi sifatnya 
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sementara, pada akhirnya seseorang itu akan kembali 


ke kampung halamannya. 


Manuk Dadali 
Manuk Dadali menceritakan tentang Burung 
Garuda merupakan lambang negara Indonesia dan 


lambang kejayaan Indonesia. 


B. Pengertian 

1. Pileuleuyan 

Lagu Pileuleuyan adalah lagu yang berasal dari 
daerah Jawa Barat, lirik lagu Pileuleuyan menggunakan 
bahasa Sunda dan memiki makna lagu yang mendalam 
lagu ini diciptakan oleh Mus K. Wirya. Lagu Pileuleuyan 
ini merupakan lagu keenam yang diciptakan oleh Mus 
K. Wirya dan menjadi lagu yang paling sedih karena 
lagu ini menceritakan tentang perpisahan. 

Pileuleuyan merupakan lagu Sunda tentang 
perpisahan yang biasanya dibawakan di acara kelulusan 
sekolah. Dalam bahasa Indonesia, kata Pileuleuyan 


memiliki arti perpisahan sementara. 
2. Manuk Dadali 


Lagu Manuk Dadali pertama kali dirilis pada tahun 
1962, dan berasal dari daerah Jawa Barat. Lagu 
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berbahasa Sunda ini diciptakan oleh seorang penyiar 
radio bernama Sambas Mangundikarta. 

Manuk Dadali artinya Garuda. Lagu ini memang 
mengusung sifat nasiolisme dengan melukiskan 
keperkasaan Burung Garuda sebagai lambang negara 
Indonesia. 

Sambas Mangudikarta, selaku pencipta lagu 
Manuk Dadali disebut - sebut menggambarkan burung 
Garuda sebagai sosok burung raksasa, memiliki kaki 
kuat dan kukuh, dan paruh tajam yang melengkung ke 


bawah. 


D. Kelompok 4 (Permainan Tradisional) 

Salah satu bagian dari kearifan lokal Jawa Barat adalah 
permainan tradisional. Kelompok 4 memilih permainan 
Galasin, Cingciripit, dan Kaleci untuk ditampilkan dalam 
memenuhi tugas P5. Permainan tersebut dipilih karena 
sering dimainkan oleh anak-anak di Jawa Barat, mudah 
dimainkan, serta memiliki aturan permainan yang 


sederhana. 


A. Cingciripit 
Cingciripit merupakan salah satu permainan 
tradisional yang berasal dari Jawa Barat. Permainan 
ini biasanya dimainkan oleh dua hingga belasan 


anak untuk menentukan siapa yang menjadi “ucing”. 
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Makna permainan Cingciripit 

“Cingciripit tulang bajing kajepit”, lirik lagu 
dalam permainaan ini bermakna bahwa dalam 
menjalani hidup kita harus senantiasa berhati-hati 
dalam mengambil segala tindakan. “/ol pa dalang 
mawa wayang jrekjreknong”. Sosok dalang diartikan 
sebagai Tuhan yang menghidupkan wayang sebagai 
perumpamaan sosok manusia. Dapat diartikan 
dalam dunia ini kita harus senantiasa bersyukur atas 
segala sesuatunya, baik rezeki, kematian, dan 
kebahagiaan adalah takdir dari yang Maha Kuasa. 
Kata terakhir yakni “jrekjreknong” adalah pertanda 
akhir dari zaman dimana manusia hanyalah makhluk 


yang tak berdaya dan wajib beribadah kepada-Nya. 


. Galasin 

Galasin, di beberapa daerah disebut Gobak 
Sodor, adalah permainan yang biasa dimainkan di 
tanah lapang. Permainan ini dimainkan dua 
kelompok. Masing-masing kelompok terdiri dari tiga 
sampai lima orang. Cara bermain Galasin sangat 
sederhana karena tidak memerlukan peralatan. 
Permainan ini mengandalkan ketangkasan, 
kegesitan, dan kecepatan berlari para pemain. 
Tujuan dari permainan ini adalah menghadang 
lawan agar tidak lolos melewati garis ke baris 


terakhir secara bolak-balik. Seluruh anggota grup 
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secara lengkap harus melakukan proses bolak-balik 
dalam area yang telah ditentukan untuk meraih 


kemenangan. 


Makna permainan Galasin 

Secara tidak langsung, permainan ini melatih 
pemain untuk bersosialisasi dengan baik. Selain itu 
juga mengasah kemampuan bekerja sama dalam 
tim. Hal tersebut karena jika suatu tim ingin 
menang, mereka harus mendiskusikan bersama 
anggotanya strategi apa yang harus digunakan 
untuk mencapai garis finishhmenghadang tim 
“lawan” agar tidak mencapai garis finish. Permainan 
Galasin juga mengajarkan kepada pemain untuk 


berperilaku jujur dan sportif. 


. Kaleci 

Kelereng, atau dalam bahasa Sunda disebut 
dengan Kaleci, adalah mainan kecil yang berbentuk 
bulat yang biasanya terbuat dari kaca. Namun ada 
juga terbuat dari tanah liat. Ukurannya kecil, 
sebesar V2 inci atau sekitar 1,25cm. Permainan 
kelereng biasanya dimainkan di tanah lapang 
dengan jumlah pemain lebih dari 2 orang atau 


sesuai kesepakatan bersama. 


Menurut Ari Wibowo (2014:92) dalam Harvina 
(2022), permainan Kaleci atau Kelereng memiliki 


beberapa manfaat, yakni melatih kemampuan 
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motorik, melatih kemampuan berpikir (kognitif), dan 
melatih mengatur emosi (relaks). Selain itu, 
permainan ini melatih setiap pemain untuk 
mengembangkan sikap positif, salah satunya 


bersikap jujur. 


3. Persiapan 
A. Kelompok 1 (Seni Drama) 

Dalam persiapan untuk penampilan drama, kelompok 
kami melalui 4 tahapan, diantaranya pembuatan naskah, 
pembuatan properti, latihan adegan, serta dubbing. Setiap 
tahapan memiliki perannya masing-masing dalam 


persiapan drama. 


1. Pembuatan Naskah 

Hal pertama yang akan disiapkan dalam persiapan 
drama adalah pembuatan naskah, naskah ditujukan agar 
drama dapat memiliki alur, serta berbagai dialog dan 
interaksi. 

Dalam pembuatan naskah, kami diberikan perintah 
untuk menggunakan bahasa Sunda sebagai bahasa yang 
akan digunakan dalam pembuatan naskah, namun 
dikarenakan keterbatasan kami dalam kemampuan 
berbahasa Sunda, kami memutuskan untuk menggunakan 


jasa penerjemah untuk membuat naskah bahasa Sunda. 


Kami membuat naskah dengan versi bahasa Indonesia 


terlebih dahulu, setelah melalui revisi dari fasilitator, 
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barulah kami menterjemahkan naskah tersebut dengan 


menggunakan jasa penerjemah. 


2. Pembuatan Properti 
PEMBUATAN SEMAK-SEMAK 
Alat dan Bahan : 

Kardus bekas 

Karton hijau 

Lem tembak 


Gunting 


2 ee TE 


Pensil 


Langkah Pembuatan : 


1. Buat pola semak-semak pada kardus. 


Gambar 2.1 Pembuatan pola semak-semak 
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2. Potong kardus sesuai dengan pola yang telah dibuat 


menggunakan gunting. 


3. Siapkan karton dan buat pola semak-semak yang sama. 


Gambar 2.2 Menyiapkan karton dan pola semak- 


semak 


4. Potong karton sesuai dengan pola yang dibuat. 


Gambar 2.3 Potong karon sesuai pola 


5. Lapisi kardus menggunakan karton yang sudah 


dipotong tadi menggunakan lem tembak. 


Gambar 2.4 Lapisi kadus dengan lem tembak 


PEMBUATAN MAHKOTA 
Alat dan bahan : 
1. Kardus bekas 
2. Karton emas dan biru 
3. Staples 
4 


Karet 


Langkah pembuatan : 
1. Siapkan kardus dan buat pola mahkota sebanyak dua 
buah untuk mahkota raja dan ratu. 


2. Gunting kardus mengikuti pola yang telah dibuat. 


10. 


11. 


12: 


Gambar 2.5 Gunting kardus mengikuti pola 


Buat pola yang sama pada karton emas sebanyak dua 
buah. 


Gunting karton dan tempelkan karton pada kardus. 


Gambar 2.6 Gunting karton dan tempelkan pada 
kardus 

Staples karet pada bagian belakang mahkota. 

Siapkan karton biru. 

Gunting karton menjadi persegi panjang, kira-kira 

seukuran kertas nasi. 

Lipat persegi panjang tadi secara horizontal, potong 

persegi panjang menjadi dua bagian sama rata 

Lipat persegi panjang yang telah dipotong tadi 

membentuk segitiga. 

Potong bagian bawah karton yang berlebih sehingga 

karton yang tersisa membentuk persegi. 

Lipat persegi tadi menjadi segitiga, ulangi prosesnya 

sebanyak 10 kali. 

Sambungkan seluruh segitiga tadi menggunakan staples 


dan tambahkan karet di belakangnya. 


PEMBUATAN KASTIL 
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Alat dan bahan : 


1. 10 kardus 
2. Lem tembak 
3. Cat 

4. Kuas 


Langkah pembuatan : 

1. Tempelkan 5 kardus secara vertikal menggunakan lem 
tembak. 
Ulangi proses penempelan kardus sampai kardus habis. 


3. Warnai tiang kastil menggunakan cat. 


Dalam laporan ini, kami akan menyediakan naskah dialog 
dalam dua versi, versi bahasa Sunda, dan versi bahasa 


Indonesia: 


Versi Sunda 


Sinopsis 


(Sora: sulingan sunda) Hiji poe, hirup hiji kulawarga 
bangsawan ti Karajaan Pasir Batang. Di Karajaan eta, hirup 
hiji putri geulis ngaranna Purbasari. Manehna teh putri 
bungsu Raja Tapa Agung jeung Ratu Renjana Kartasasmita. 
Purbasari boga genep sadulur, diantarana Purbarang, 
Purbadewata, Purbakadis, jeung Purbaendah. 


Purbasari mangrupikeun jalma anu bageur pisan, anjeunna 


gaduh sipat anu lembut, amis, sareng resep ngabantosan. 


27 


Tapi hanjakalna, kahadean Purbasari kontras jeung lanceuk 
pangkolotna, Purbararang. Sanaos geulis, Purbararang 
mangrupikeun jalma anu sombong, kejam, sareng sok 


timburu. 
Adegan I 


Hiji poe, Raja nu heubeul mutuskeun pikeun turun takhta 
lantaran umur na, Raja mikir saha nu cocog pikeun ngaganti 
kapamimpinan na, sanggeus mikir ngeunaan eta pikeun 
sawatara waktu. Ahirna Raja geus mutuskeun saha nu bakal 
ngaganti kalungguhanana salaku pamingpin Karajaan. Anak 


bungsuna, Purbasari. 


Raja milih Purbasari salaku panerusna sabab geus 
sababaraha taun nitenan Purbasari sarta manehna ngarasa 
yen Purbasari anu pantes ngaganti manehna dibandingkeun 


jeung genep lanceukna. 


(Raja, Ratu, jeung lima budakna diuk di ruang makan) (sora: 


dentingan senok garpu) 


Raja : (ningali kulawargana, nyekel leungeun 
ratu) 
“Barudak kuring, naha anjeun teu ngarasa 
Ayahana geus kolot teuing pikeun jadi 
raja? “ 
(sadaya barudak unggeuk) 
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Purbasari 


Purbararang: 


Raja 


Tangtu putusan 


“muhun, Ayahanda. Naha Ayahanda bade 
nurunkeun tahta Ayahanda ka salah sahiji 
urang? ” 

“Saha Ayahanda anu bakal dipilih jadi 
ratu? ” 

(ningali ka kabeh Adi-adi na kalayan yakin 
yen anjeunna bakal dipilih) 

(seuri) 

“Purbasari. Kuring milih anjeun janten 


PL 


panerus. 


Adegan II 


raja ngahuru amarah Purbararang, 


Purbarararang ngarasa leuwih cocog pikeun ngaganti 


anjeunna ti Purbasari. Anjeunna naroskeun ka Raja pikeun 


ngajantenkeun dirina janten ratu salajengna sareng nampik 


pisan kaputusan anu teu dirobih pikeun ngajantenkeun 


Purbasari janten ratu. 


Purbararang 


Raja 


(sora: dramatis) (neuteup ka raja) 
“Ayahanda, naha anjeun teu ngarasa 
cangcaya kana kaputusan anjeun sangkan 
Purbasari jadi pangganti anjeun? “ 


(ngoyagkeun sirah sarta nempatkeun salah 
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Purbararang 


Ratu 


Purbadewata 


Raja 


Purbararang 


sahiji leungeun-Na dina taktak 
Purbararang) 

“Teu aya anak kuring, kaputusan kuring 
geus bulet. Purbasari anu bakal neruskeun 
takhta kuring, reueuskeun. ” 

(neuteup Purbasari sinis tuluy nempo Raja) 
“Tapi Ayahanda, kuring anak kahiji anjeun. 
Naha anjeun henteu teu masihan eta ka 
kuring?! Henteu ka...” 

(motong omongan Purbararang) 

“Anakku, mangga dengekeun heula 
Ayahana anjeun. Anjeunna milih adi anjeun 
teu tanpa alesan. ” 

(Purbararang ngahurungkeun panon na 
kesel, Purbadewata ngaharewos) 

“Teh, dengekeun heula ...” (Purbararang 
unggeuk) 

“kuring milih Purbasari lain tanpa alesan 
anakku, Kuring parantos ningali anjeun 
sadayana salami sababaraha taun, sareng 
kuring ngarasa yen Purbasari pantes 
ngagentos Kuring. Manehna teh putri alus 
budi na tur paduli pisan pikeun rahayatna. 
Kuring ngarepkeun anjeun, sareng anjeun 
sadayana tiasa nampi kaputusan ieu. “ 
(Wangun tina diuk) 

“ULAH! Abdi henteu satuju sareng 


kaputusan anjeun. Kumaha Ayahanda tiasa 
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Purbasari 


Purabararang 
Ratu 


Raja 


milih budak anu siga NU bageur eta 
dibandingkeun sareng anak kahiji anjeun?! 
ABDI HENTEU TARIMA! ABDI 
LANGKUNG SAE TIBATAN ANJEUNNA, 
AYAHANA! Kuring terang langkung seueur 
ngeunaan ngatur karajaan ieu pikeun 
ditugaskeun anjeunna! “ 

(nunjuk ka Purbasari, anu sanesna 
nangtung sareng nyobian nenangkeun 
Purbararang) 

“Naon maksud anjeun ngomong kitu teh? 

“MANEH...!” 

(motong omongan purbararang) 

“Purbarang, ulah ngagorowok ka Ayahana 
jeung Adi anjeun! “ 

“Kaputusan Kuring geus bulet. Upacara 
pelantikan bakal dilaksanakeun minggu 
payun. 
(Purbararang langsung kaluar ti ruang 


PL 


makan) 


Adegan III 


Sanggeus ngadenge putusan ahir Raja, Purbararang 


mutuskeun 


ninggalkeun  karaton  pikeun  nepungan 


tunanganna, Indrajaya pikeun nyaritakeun naon anu karek 


kajadian. 


31 


Purabararang  : (sora: kicauan manuk) 
(Purbarang leumpang deukeut Indrajaya 
anu diuk tuluy diuk gigireunana) 
“Kang, Ayahanda moal nurunkeun tahta 
ka kuring. Kumaha ieu? ” 

Indrajaya : (neuteup gigireunana, nepuk-nepuk 
taktak Purbarang) 


“Tenang, urang bakal manggihan cara 
sangkan bisa meunangkeun posisi eta. 
Kuring apal pisan sakumaha anjeun 


. 


hoyong nempatan posisi eta. 


(Ujug-ujug aya salembar kertas ragrag 
dina suku Indrajaya) 
Indrajaya : (nyandak kertas jeung maca eta) 
“ Tingali dina lambar ieu, Jigana mah 
kapanggih solusi. ” 
Purbararang : (maca kertas) 
“Imah Dukun Mbok Darma? ” 


(Purbarang nyengir saraya neuteup ka 
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Indrajaya) 
“Anjeuna pasti bisa mantuan urang nya 
Kang?” 

Indrajaya : “ Hayu urang pendak sareng anjeunna 
sareng tingali upami Anjeuna tiasa 


ngabantosan urang. ” 


Adegan IV 


(sora: sora kicauan manuk jeung sora kuda) Saterusna, 
Purbararang jeung Indrajaya indit ka Imah Dukun Mbok 
Darma di beulah kaler karajaan. Sanggeus sababaraha waktu 
maranehna ngumbara, tungtungna, maranehna anjog ka hiji 


imah heubeul 


“Tok... Tok... Tok ... ” (sora: panto diketok) “Kriett ... “ (sora: 


panto muka) 


Mbok Darma : “ Asup, Kuring apal anjeun bakal 
datang. ” (duanana nuturkeun Mbok 


Darma) 
“Aranjeun datang pikeun ngabantosan 


supados anjeun tiasa janten ratu? ” 
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Indrajaya : “Muhun, Mbok. Naha Mbok tiasa 


ngabantosan urang? ” 


Mbok Darma : “Naon jenis pitulung anu anjeun 
pikahoyong? ” 

Purbararang : “Mbok tiasa nyababkeun anjeunna 
gering parna?” 

Mbok Darma : (neangan hiji hal dina sakuna, nyokot 


botol nu dieusi cairan hideung) 

“Di dieu.. Ieu tiasa ngajantenkeun adi 
anjeun gering” 

(narik botol sareng nangkeup anjeunna 
bari neuteup parang kaduana) 

“Ulah Waka dibawa! “ 

(Nepis leungeun Purbarang) “Anjeun teh 


teu tiasa ngantosan pisan!” 


(Purbarang  ngapunten lajang Mbok Darma ngahuleng) 
(Mbok darma ngobrol dina mantra) (sora: ngaharewos) 

Mbok Darma : “ Pasihan ieu ka adi anjeun, pastikeun 
anjeunna nginum dugi ka beak. Ieu tiasa 
ngajantenkeun adi anjeun awon rupa, 
engke saatos hideung muncul ka 
anjeunna, nyarios ka Tapa Agung sareng 
warga yen adi anjeun ngagaduhan 
panyakit tepa anu Matak pimaoteun 
jeung nular kamana mana." 


Purbararang :  “ kuring hatur nuhun ka Mbok pikeun 
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ngabantosan Kuring. " (Seuri atoh) 
Mbok Darma : “Ehh, ieu mah teu cuma cuma, nya aya 


hargana tea. Mahal.” 
Adegan V 


Sanggeus meunang naon anu diperlukeun, Purbararang 
jeung Indrajaya balik deui ka karaton karajaan Pasir Batang. 
Purbarararang neangan ayana Purbasari di sakumna pelosok 


karaton, nepi ka ahirna. 


Purbararang : “Ah, Purbasari. Abdi milarian dimana 
tetela tea anjeun aya di dieu. hampura 
pikeun kakurangajaran kuring nalika 
dahar babarengan, ucapan salamet ka 
anjeun anu bakal jadi ratu geura-giru. 

Purbasari : (unggeuk) 

“Muhun, Teh. Hatur nuhun. Naon 


dumadakan neangan kuring? ” 


PL 


Purbararang : (Seuri) 
“Naha anjeun hoyong calik sareng 


nginum tea sareng kuring? Kuring 
kakara meunang kiriman teh hideung. 


PL 


Purbasari : “muhun.” 
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(Sora: kicauan manuk, kedip-kedip sendok) Purbasari anu 
narima ondangan Purbararang teu ngarasa curiga nepi ka 


ngarasa sensasi aneh bari nginum teh. (Sora: dramatis) 


Purbasari : (sond: batuk) (ngagaro leungeun-Na) “ 
Aduh, ateul sakali. Naon inuman anu 
anjeun bere ka kuring, teh? “ (ngagaro 


leungeunna deui) 


Purbararang : “Kuring ngan ukur mere anjeun teh. ” 
(nyengir) 
Purbasari : “Moal mungkin ngan saukur teh! 


Anjeun pasti nyampur hiji hal Kana teh 
eta? ” (Purbarararang sinis ka Purbasari 


bari ngirining) 


Adegan VI 
Teu lila sanggeus nginum tea, sakabeh awak Purbasari 
dumadakan mucunghul bintik hideung dahsyat. Purbararang 
anu ningali kaayaan Purbasari ku cara kitu langsung aya 
alesan pikeun ngaluarkeun adina ti karaton. Purbararang 
pantes nepungan Prabu Tapa Agung jeung panasehat 


karajaan, Uwak Batara. 


(Purbarang leumpang kana tahta raja, tempat raja, ratu 


linggih jeung Uwak Batara nangtung di gigireun raja) 
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Purbararang : “Ayahanda, kuring datang pikeun 
ngirimkeun warta anu kacida pentingna. 
Raja : “Naon warta na? ” 


Purbararang : “Purbasari dilaknat.” 
(Raja Ratu jeung Uwak Batara ngebrehkeun kareuwas) 


Raja : “Naon maksud anjeun Purbararang?! 
Teu mungkin Purbasari ditarajang! ” 
(Nada rada ambek) 

Ratu : “dikutuk? Naon kutukan anjeun 
hartosna Purbarang? ” 

Uwak Batara : “ Raja tapa Agung, anjeun kantos 
nguping kutukan anu bakal tumiba ka 
batur upami tahta karajaan henteu 
dipasihkeun ka anu pangkolotna? ” 
(Raja jempe) 

“Naon kutukan ka Putri Purbasari? ” 

Purbararang : " bercak hideung. Awakna pinuh ku 
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bintik hideung parna. 
(Awak Batara jeung Raja jempe, Uwak Batar sigana mikir) 


Uwak Batara : “Teu salah! Eta kutukan! ” (ekspresi 


Sieun) 
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Purbararang : “Ayahanda, mugia Ayahanda tiasa 
mutuskeun. Kusabab jalma anu dilaknat 
ngagaduhan panyakit anu dahsyat ieu 
henteu pantes janten ratu. Kumaha 
upami panyakit ieu nular? pan urang 
henteu tiasa ngabahayakeun 
kasalametan warga? ” 

Uwak Batara : “Yang mulia, ku urang kudu 
diasingkeun ka leuweung. ” 

Ratu: “Naha teu aya solusi anu sanes? 
Kumaha carana abdi tiasa ngantep anak 


abdi diasingkeun ka leuweung ... ” 
(Awak ngagurilap) 
Raja : (ekspresi gelisah sareng bingung) “ 
Upami teu aya pilihan sanes, sae. Abdi 
henteu tiasa ngijinkeun warga pikeun 


kaserang panyakit ieu. ” (nada sedih) 


(Purbarang nyengir jeung cicingeun ngahaturkeun nuhun ka 
Uwak Batara) 


38 


Adegan VII 


Sanggeus nimbang-nimbang deui naon anu rek diputuskeun, 
Raja ngumpulkeun lima anak jeung pamajikanana pikeun 


ngabejaan putusan anu karek diputuskeun. 
(Sadaya aya tempat, posisi nangtung) (sora: dramatis) 


Raja : “Kuring hoyong sadayana 
ngadangukeun Kuring. Teu aya anu 
tiasa nyarios sateuacan kuring rengse!” 
“Tahta I bakal diturunkeun ka 
Purbararang ”“ (sadayana Batara Uwak, 
Purbarang, Indrajaya ekspresi reuwas) 

Ratu “Kaputusan ieu kuring diatur kusabab 
kaayaan Purbasari anu ngajantenkeun 
teu mungkin pikeun nempatan posisi 
eta. ” 

Purbararang : “ Hiji jalma dikutuk teu cocog pikeun 


jadi ratu.” 
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Purbakancana 


Uwak Batara 


Purbasari 


Purbadewata 


Purbasari 
Ratu 


Purbasari 


Purbaendah 


“DIKUTUK?! Naon maksud anjeun 
ngomong kawas eta Purbararang!? 
Lanceuk kuring teu bisa dikutuk ... ” 
(nempo Purbasari) “Kumaha datangna?” 
“Kutukan anu bakal tumiba lamun tahta 
karajaan teu dibikeun ka pangkolotna. ” 
“Kumaha carana abdi tiasa dilaknat 
sapertos kieu Ayahanda? leu pasti 
kalakuan anjeun! ” (nunjuk ka 


Purbarang) 


(nepis leungeun Purbasari) “Naon anu 
mustahil ?!” 

“Purbararang, ayeuna anjeunna ... ” 
(motong kecap Purbasari) 

“Anakku, eureun. Kaputusan ieu geus 
bulet, Ayahana anjeun sareng kuring 
henteu tiasa ngijinkeun jalma lian 
kaserang panyakit anjeun. ” 

“Naha Ambu ngan ukur prihatin kana 
kasalametan masarakat? Kumaha upami 
abdi?! ” 

(ratu jempe manjang ka arah Purbasari) 
“Lajeng naon anu bakal dilakukeun ku 
Ayahanda ka Purbasari? Ieu leres-leres 
kalakuan anjeun?! “ (nunyuk ka 


Purbarang jeung Indrajaya) 
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Indrajaya 


Purbadewata 


Raja 


“Boga Bukti naon anjeun wani nuduh 
kami? ” 

“Anjeun teu bisa nuduh jalma 
sembarangan, Purbaendah!” 

“Heup, Cukup! Uwak, bawa maneh na 
ka leuweung.” 

(nunyuk Purbasari) 


(Raja jeung Ratu ninggalkeun eta tempat) (Purbasari 


melong ka Raja & Ratu) 


Purbasari 


“Ayahanda! dengekeun heula... Abdi 
henteu dilaknat! Purbararang! Bejakeun 
inuman naon anu anjeun bere ka kuring 
baheula! ” (Uwak langsung nyeret 


Purbasari) 


(sora: sedih) Sanggeus Raja marentahkeun Uwak Batara 
pikeun ngasingkeun Purbasari ka leuweung, rasa sedih 
Purbasari nuturkeun Uwak Batara anu ngusir anjeunna ka 


leuweung, tempat anjeunna bakal neruskeun poe-Na, 


kumaha bae dugi ka iraha. 


Purbasari cicing di pondok leutik anu dicegah ku leuweung. 


Sato-sato di dinya geus jadi babaturan Purbasari. Poe-poe 


Purbasari Jalanni pinuh ku kasepian jeung teu mentingkeun 


diri kana naon anu dilakukeun ku lanceukna. 
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Adegan VIII 


Samentara eta, jauh di Khangani, Guru Minda Pangeran 


Khangani nyoba negosiasi jeung indungna, Dewi Khangan, 


Nataprawira. Dewi Nataprawita miwarang Pangeran Guru 


Minda pikeun geuwat milih bidadari mana nu bakal dipinang. 


Pangeran Guru 
Minda 


Dewi 


Nataprawira 


Pangeran Guru 
Minda 


Dewi 


Nataprawira 


Pangeran Guru 
Minda 


“Mbung, Ambu! Punten ngartoskeun, 
abdi henteu hoyong nikah sareng 
bidadari khari. Kuring ngan bakal daek 
nikah Jeung batur anu boga kageulisan 
sarua jeung Ambu. ” 

“Anjeun moal pendak sareng awewe 
sapertos kitu di dieu! Anjeun ngan ukur 
tiasa pendak sareng aranjeunna di 
dunya manusa ... ” 

(motong kecap Dewi) “ Lajeng ngidinan 
kuring turun ka bumi, Ambu... Bantuan. 
(ngaheula nafas) “ Kalawan hiji 
kaayaan, anjeun kudu turun ka dunya 
teu dina bentuk bidadara nu ieu. Anjeun 
kedah dina bentuk nyamar, nyaeta 
lutung.” (Pangeran unggeuk bagja) 
“Lutung Kasarung ngaran anjeun, 
anjeun daek ngalakukeun eta? ” 

“Iya Ambu, abdi daek.” 
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Beja ngeunaan putri karajaan Pasir Batang anu dilaknat 
kadenge nepi ka ceuli Pangeran Guru Minda. Sanggeus 
incarnating kana Lutung sarta turun ka dunya manusa, 
Pangeran Guru Minda junun jadi raja sato di leuweung. Eta 


sadayana berkat jasa sareng kacerdasan anu dipiboga ku 


Adegan IX 


Pangeran Guru Minda. 


Kresek...kresek 


(sora: sora rungkun) (Lutung keur 


leumpang, ujug-ujug Aang kaluar tina rungkun) 


Lutung 
Aang 


Lutung 


Aang 


Lutung 


Aang 


(duanana reuwas) “Saha anjeun?” 
“Kuring Aang! Monyet “ (ningalikeun 
lutung) “ Antosan... Anjeun Lutung? 
Lutung Kasarung?! Raja anyar di 
leuweung ieu? ” 

(unggeuk) “Enya, Abdi Lutung. Aang, 
kuring henteu kantos pendak sareng 
anjeun sateuacanna. ” 

(katingal mikir) “Hmm? Eta leres? 
Panginten eta kusabab kuring sering 
teuing sareng Purbasari. “ 
“Purbasari? Putri bungsu Raja Tapa 
Agung? ” 

“Leres, anjeunna sobat, karunya 
nasibna kedah dilanggar di dieu 
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” 


kusabab lanceukna anu pangkolotna. 

Lutung : “Naha teu biasa? Naon anu dilakukeun 
ku lanceukna? ” 

Aang : “Purbasari nyarios yen lanceukna 
masihan anjeunna ramuan aneh anu 
ngajantenkeun anjeunna ayeuna, lajeng 
lanceukna ngaprovokasi kolotna sarta 
sadulur ku nyebutkeun yen anjeunna 
kakeunaan kutukan kasakit nular. 
Lajeng anjeunna tungtungna dihalang ti 


” 


dieu. 


Lutung Kasarung anu ngadenge katerangan ti Aang 
sakaligus ngarasa karunya kana kajadian Purbasari, 
manehna mutuskeun pikeun mantuan Purbasari balik deui 


ka karajaan. 


Lutung : “Dimana abdi tiasa pendak sareng 
Purbasari? ” 
Aang : “Teu jauh ti dieu, hayu atuh indit 


antara anjeun aya.” 


Maranehna oge leumpang babarengan ka tempat cicing 
Purbasari. Sapanjang jalan Aang loba nyaritakeun ngeunaan 
karajaan Pasir Batang, Purbasari, sarta oge leuweung 
tempat maranehna ayeuna. Teu Iila ti harita nepi ka hiji 


imah leutik, aya Purbasari nu keur neuteup. 
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Aang : (ngalambai ka Purbasari) “Purbasari! 
Tingali saha anu sumping ka anjeun! “ 

Purbasari : (ngalambai ka Aang) “ Saha rek ningali 
kuring? Saha?” 

Lutung : (Aang ngageser ka gigir, Lutung & 
Purbasari pahareup-hareup) “Abdi 
hoyong ningali anjeun, anjeun Purbasari 
leres? Abdi Lutung, Lutung Kasarung.” 

“Kuring loba ngadenge anjeun ti Aang.” 

Purbasari : (neuteup ka Aang & Lutung) “ Naon 
anjeun milarian kuring? Naha anjeun 
titahan Purbararang? ” 


” 


Lutung : “Teu, tenang Abdi sanes saha wae. 


Purbasari ahirna percaya ka Lutung, laun-laun duanana 
beuki deukeut. 
(Interaksi Lutung & Purbasari) 


Nepi ka hiji poe Lutung mutuskeun nanya ka indungna Dewi 


Nataprawira pikeun ngubaran Purbasari. 


Dewi : “Teu tiasa ngabantosan sihirna 
Nataprawira ngaleungit, masihan ka anjeunna. ” 
(masihkeun botol) 


Lutung : (nyandak botol) “Hatur nuhun Ambu.” 


Sanggeus narima ramuan anu dipasihkeun ku indungna, 


Lutung langsung nepungan Purbasari pikeun mere ramuan. 
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Lutung miharep eta ramuan bisa sukses nyieun Purbasari 


balik kawas sedia kala. 


Lutung : “Purbasari, ieu ramuan pikeun anjeun.” 
Purbasari : “Ramuan? Ramuan naon ieu, Lutung? ” 
Lutung : “Ramuan ieu tiasa ngabantosan anjeun 


ngaleungitkeun bintik hideung. Anjeun 
tiasa percanten ka abdi. ” 
Purbasari : “Nu bener? Yen ieu bakal 


ngaleungitkeun eta? ” (Lutung unggeuk) 


Sanggeus ngagunakeun Ramuan, hiji hal ajaib kajadian. 
Bintik hideung Dina sakujur awakna dumadakan ngiles. 
Ayeuna, Purbasari parantos pulih. Lutung gumbira sabab 


ramuan anu dipasihkeunana sukses ngabantuan Purbasari. 


Adegan X 


Lutung nyandak Purbasari pikeun balik deui ka karajaan 
pikeun nyandak deui posisi anu sakuduna dijajah ku 


Purbasari sarta mingpin karajaan pikeun balik sejahtera. 


Balikna Purbasari ka karajaan ngareuwaskeun sakumna 
karajaan, Purbararang anu ngadenge beja balikna Purbasari 
aya dina bahaya sabab sieun Purbasari bakal ngarebut deui 
jabatan anu ayeuna diduduki. Kaayaan karajaan kacida 


kacauna, teu makmur, loba wargana anu kaganggu lantaran 
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waragad pajeg anu kacida mahalna, korupsi ku anu gawe 


bareng jeung Purbararang. 


Sesampainya 


karaton, Purbararang jeung adina 


reuwaseun. Purbararang kesel jeung teu narima sabab 


Purbasari balik deui ka geulis deui kawas samemehna. 


Purbararang 


Purbasari 


Purbararang 


Purbasari 


“Naon anu anjeun lakukeun di dieu?! 
Naha anjeun balik deui ka dieu?! Jalma 
anu dilaknat sareng urang asing 
sapertos anjeun henteu pantes datang 
deui ka Karajaan ieu! ” 

“Kuring balik deui pikeun ngabejaan 
jalma yen anjeun geus nyihir kuring! 
Sareng kuring bakal nyandak deui 
jabatan kuring salaku ratu. Anjeun 
kedahna ngamakmurkeun rahayat! 
Henteu ngajantenkeun aranjeunna 
langkung seueur masalah! “ 

“APAL NAON ANJEUN?! ULAH 
NYEBARKEUN WARTA BOHONG! 
KURING HEUNTEU NYIHIR ANJEUN. “” 
(neuteup Purbasari sinis) 

“Kuring terang naon anu anjeun 
lakukeun, anjeun masihan kuring 
ramuan anu anjeun pikahoyong ti nini 
sihir. Teras anjeun masihan ka kuring, 


ngabantah yen eta teh, anjeun ngahaja 
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Pubararang 


Purbasari 


Purbararang 


ngajantenkeun kuring awon rupa 
supados kuring terasing sareng anjeun 
tiasa janten ratu sareng ngalakukeun 
sakumaha anu anjeun pikahoyong!” 
Naon maksud anjeun? A... Abdi henteu 
ngagaleuh nanaon ti mbok Darma! Ulah 
nyieun nyieun! “ (ngagagap) 
“Sagedengeun ti eta, ratu butuh batur 
pikeun jadi raja. ngan anjeun teu boga 
sasaha pan?” 

(nunyuk Lutung) “Teu, anjeunna bakal 
jadi raja jeung kuring. Sareng tanpa 
disadari anjeun ngabocorkeun diri 
anjeun yen anjeun meuli ramuan ti 


mbok Darma.” 


(tingali Purbasari sinis) “Calon mu itu 


Lutung?” 


Ujug-ujug, Lutung Kasarung robah jadi wangun aslina 


nyaeta bidadara kasep. Purbasari jeung Purbararang kaget 


ku parobahan dadakan dina wujud Lutung. 


Lutung 


“Kuring lain Lutung. Sareng Purbasari 
mangrupikeun awewe anu ku Kuring 


PL 


dipilarian. 


Ahirna Purbasari diangkat jadi Ratu jeung Lutung Kasarung 
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atawa Pangeran Guru Minda jadi Raja, duanana mingpin 
karajaan kalayan bijaksana. Sarta ahirna maranehna hirup 


bagja sakumaha oge sakabeh jalma karajaan Pasir Batang. 


Versi Indonesia 
Sinopsis 


(sound : suling sunda) Pada suatu hari, hiduplah 
sebuah keluarga bangsawan dari Kerajaan Pasir Batang. Di 
dalam Kerajaan tersebut, hiduplah seorang putri cantik yang 
bernama Purbasari. Ia merupakan putri bungsu dari Raja 
Tapa Agung dan Ratu Renjana Kartasasmita. Purbasari punya 
enam saudara yang di antaranya Purbararang, Purbadewata, 


Purbakencana, dan Purbaendah. 


Purbasari merupakan orang yang sangat baik, ia 
memiliki sifat lemah lembut, manis, dan suka menolong 
sesama. Namun sayangnya, kebaikan Purbasari bertolak 
belakang dengan kakak sulungnya, Purbararang. Walaupun 
ia cantik, Purbararang adalah orang yang sombong, kejam, 


dan selalu iri hati. 


Adegan I 
Pada suatu hari, Raja yang sudah tua memutuskan 
untuk turun takhta karena usianya yang sudah tua, Raja 
memikirkan siapa yang cocok untuk menggantikan 


kepemimpinannya, setelah memikirkannya selama beberapa 
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waktu. Akhirnya Raja telah memutuskan, siapa yang akan 
menggantikan perannya sebagai pemimpin Kerajaan. Anak 


bungsunya, Purbasari. 


Raja memilih Purbasari sebagai penggantinya karena 
ia telah mengamati Purbasari selama beberapa tahun dan ia 
merasa bahwa Purbasari lah yang pantas untuk 


menggantikannya dibandingkan ke-enam kakaknya. 


(Raja, Ratu, dan kelima anaknya duduk di ruang makan) 


(sound : dentingan sendok garpu) 


Raja : (melihat keluarganya, memegang 
tangan sang ratu) “Anak-anakku, 
tidakkah kalian merasa bahwa Ayah 


sudah terlalu tua untuk menjadi raja?” 


(semua anak-anak mengangguk) 


Purbasari : “Iya, Ayahanda. Apakah Ayahanda 
berniat untuk menurunkan takhtah 
Ayahanda pada salah satu dari kami?” 

Purbararang : “Siapakah yang akan Ayahanda pilih 
untuk menjadi ratu?” 
(menatap adik-adiknya dengan perasaan 
yakin bahwa dia yang akan dipilih) 

Raja : (tersenyum) 
“Purbasari. Saya memilih kamu untuk 
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menjadi penerusku.” 


Adegan II 
Tentu keputusan sang raja menyulut amarah Purbararang, 
Purbararang merasa bahwa dirinya lah yang lebih pantas 
untuk menggantikannya daripada Purbasari. Ia meminta 
pada sang Raja untuk menjadikan dirinya sebagai ratu 
berikutnya dan menolak keras keputusan untuk menjadikan 
Purbasari yang akan dijadikan ratu. 

Purbararang : (sound : yang dramatis) (menatap sang 
raja) “Ayahanda, tidakkah engkau 
merasa ragu dengan keputusanmu yang 
ingin menjadikan adikku sebagai 
penerusmu?” 

Raja : (menggelengkan kepala dan menaruh 
salah satu tangannya di bahu 
Purbararang) “Tidak anakku, 
keputusanku sudah bulat. Purbasari lah 
yang akan meneruskan 
kepimempinanku, berbanggalah.” 

Purbararang : (menatap Purbasari sinis kemudian 
melihat ke sang Raja) “Tapi Ayahanda, 
aku adalah anak pertamamu. Bukankah 
sudah seharusnya takhtah itu engkau 
turunkan padaku?! Bukan pada...” 

Ratu : (memotong ucapan Purbararang) 
“Anaku, tolong dengarkanlah ayahmu 


dulu, Nak. Ia memilih adikmu bukan 
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Purbadewata 


Raja 


Purbararang 


Purbasari 


Purbararang 


tanpa alasan.” 

(Purbararang memutar bola matanya 
kesal, Purbadewata berbisik) 

“Teh, dengarkanlah dulu...” 
(Purbararang mengangguk) 

“Saya memilih Purbasari bukan tanpa 
alasan anakku, saya telah mengamati 
kalian semua selama beberapa tahun, 
dan saya merasa Purbasari lah yang 
pantas untuk menggantikan ku. Dia 
merupakan putri yang baik dan sangat 
peduli terhadap rakyatnya. Saya harap 
kamu, dan kalian semua bisa menerima 
keputusan ini.” 

(bediri dari duduknya) 

“TIDAK! Aku tidak setuju dengan 
keputusanmu. Bagaimana bisa 
Ayahanda memilih anak sok baik itu 
dibandingkan aku anak pertamamu?! 
AKU TIDAK TERIMA! AKU JAUH LEBIH 
BAIK DARI DIA, AYAH! Aku tau lebih 
banyak tentang mengatur kerajaan ini 
dibandigkan dia!” 

(menunjuk-nunjuk Purbasari, yang lain 
ikut berdiri dan mencoba menenangkan 
Purbararang) 

“Apa maksudmu berkata begitu teh?” 
“KAU..!” 
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Ratu : (memotong ucapan Purbararang) 
“Purbararang, jangan berteriak pada 
ayah dan saudarimu!” 

Raja : “Keputusan ku sudah bulat. Upacara 
pelantikan akan dilaksanakan minggu 
depan.” (Purbararang langsung 


meninggalkan ruang makan) 


Adegan III 


Setelah mendengar keputusan final sang Raja, Purbararang 
memutuskan untuk meninggalkan istana untuk menemui 
tunangannya, Indrajaya guna memberitahu apa yang baru 
saja terjadi. 

Purbararang : (sound : kicauan burung) (Purbararang 
berjalan mendekati Indrajaya yang 
sedang duduk kemudian duduk di 
sampingnya) 

“Kang, Ayahanda tidak akan 
menurunkan takhtah nya padaku. 
Bagaimana ini?” 

Indrajaya (melihat ke sebelahnya, menepuk bahu 
Purbararang) “Tenanglah, kita akan 
mencari cara agar kamu bisa 
mendapatkan posisi itu. Aku tau betapa 
inginnya kamu untuk menempati posisi 


” 


itu. 
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(tiba-tiba ada selembar kertas jatuh dikaki Indrajaya) 


Indrajaya : (mengambil kertas itu dan 
membacanya) “Lihatlah selembaran ini, 
aku rasa aku menemukan solusinya.” 

Purbararang : (membaca kertasnya) “Rumah Dukun 
Mbok Darma?” (Purbararang 
menyeringai seraia menatap Indrajaya!: 
“Beliau pasti bisa membantu kita kan 
Kang?” 

Indrajaya : “Mari kita menemuinya dan lihat apakah 


beliau bisa membantu kita.” 


Adegan IV 


(sound: kicauan burung/suara kuda) Kemudian, Purbararang 
dan Indrajaya berangkat menuju Rumah Dukun Mbok Darma 
yang berada di sisi utara kerajaan. Detelah beberapa lama 
mereka menempuh perjalanan, akhirnya, mereka sampai di 


sebuah rumah tua. 


“Tok... Tok... Tok...” (sound : pintu diketuk) “Kriett...” (sound : 
pintu terbuka) 
Mbok Darma : “Masuklah, saya tau kalian akan 
datang.” (keduanya mengikuti Mbok 
Darma) 
“Kalian teh datang untuk minta bantuan 


saya supaya kamu bisa menjadi ratu 
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“kan?” 
Indrajaya : “Muhun, Mbok. Apakah Mbok bisa 


membantu kami?” 


Mbok Darma : “Bantuan seperti apa yang kalian 
inginkan?” 

Purbararang : “Bisakah Mbok membuatnya sakit 
keras?” 

Mbok Darma : (mencari sesuatu di sakunya, 


mengambil botol berisikan cairan hitam) 

“Ini.. Ini bisa membuat adikmu sakit” 

(menarik botolnya dan memeluknya 

sambil menatap garang keduanya) 

“Ulah dulu di ambil!” (menepis tangan 

Purbararang) 

“Kamu teh teu tiasa ngantosan pisan!" 
(Purbararang bergumam maaf kemudian Mbok Darma 


menghela napas) (Mbok darma berkomat-kamit membaca 


mantra) 

(sound : bisik-bisik) 

Mbok Darma : “Berikan ini pada adikmu, pastikan dia 
meminumnya sampai habis. Ini bisa 
membuat adikmu menjadi buruk rupa, 
nanti setelah muncul kehitaman 
padanya bilanglah pada Tapa Agung dan 
warga bahwa adikmu memiliki penyakit 
menular yang mematikan.” 

Purbararang : “Saya berterima kasih kepada Mbok 


yang telah membantu saya.” (tersenyum 
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senang) 
Mbok Darma : “Ehh, ieu mah teu gratis, ieu teh aya 


hargana. Mahal.” 


Adegan V 
Setelah mendapatkan apa yang dibutuhkannya, Purbararang 
beserta Indrajaya kembali pulang ke istana kerajaan Pasir 
Batang. Purbararang mencari keberadaan Purbasari di 


seluruh sudut istana, sampai akhirnya 


Purbasari : “Ah, Purbasari. Aku cari-cari dimana 
ternyata teh kamu ada di sini. Tolong 
maafkan atas ketidaksopananku saat 
makan bersama tadi, selamat untukmu 
yang akan menjadi ratu sebentar lagi.” 

Purbasari : (mengangguk) “Iya, Teh. Hatur nuhun. 
Ada apa teteh tiba-tiba mencariku?” 

Purbararang : (tersenyum) “Maukah engkau duduk 
dan minum teh bersamaku? Aku baru 
saja mendapatkan kiriman teh hitam.” 

Purbasari : “Tentu.” 

(Sound : kicauan burung, dentingan sendok) Purbasari yang 

menerima ajakan Purbararang pun tidak merasa curiga 

hingga ia merasakan sensasi aneh saat meminum teh 
tersebut. (Sound : dramatis) 

Purbasari : (sound : batuk) (menggaruk tangannya) 
“Aduh, gatal sekali. Minuman apa yang 


kamu berikan pada ku, teh?” 
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(menggaruk tangannya lagi) 


Purbararang : “Aku hanya memberikanmu teh.” 
(menyeringai) 
Purbasari : “Tidak mungkin ini hanya sebuah teh! 


Kamu pasti mencampurkan sesuatu 
kedalamnya kan?” (Purbararang natap 


sinis Purbasari sambil nyeringai) 


Adegan VI 
Tidak lama setelah meminum teh tersebut, seluruh tubuh 
Purbasari tiba-tiba saja bermunculan bercak-bercak hitam 
yang mengerikan. Purbararang yang melihat kondisi 
Purbasari yang sedemikian rupa pun langsung memiliki 
alasan untuk menyingkirkan adiknya dari istana. 
Purbararang lantas menemui Raja Tapa Agung dan sang 


penasehat kerajaan, Uwak Batara. 


(Purbararang berjalan menuju singgasana raja, tempat raja, 


ratu duduk dan Uwak Batara berdiri di saming raja) 


Purbararang : “Ayahanda, aku datang untuk 


menyampaikan berita yang sangat 


penting.” 
Raja : “Apa itu putriku?” 
Purbararang : “Purbasari terkena kutukan” 


(Raja Ratu dan Uwak Batara berekspresi terkejut) 
Raja : “Apa maksudmu Purbararang?! Tidak 


mungkin Purbasari terkena ktukan!” 
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(Nada agak marah) 

Ratu : “Kutukan? Kutukan apa yang kamu 
maksud Purbararang?” 

Uwak Batara : “Yang Mulia, pernahkah Anda 
mendengar tentang kutukan yang akan 
menimpa seseorang jika takhtah 
kerajaan tidak diberikan kepada yang 
tertua?” 
(Raja diam) 
“Seperti apakah kutukan yang menimpa 
Putri Purbasari?” 

Purbararang : “Bercak hitam. Tubuhnya dipenuhi 


bercak-bercak hitam mengerikan.” 


(Uwak Batara dan Raja diam, Uwak Batar tampak berpikir) 


Uwak Batara : “Tidak salah lagi! Itu kutukan!” 
(ekspresi ketakutan) 

Purbararang : “Ayahanda, aku harap Ayahanda bisa 
memutuskan. Karena orang yang 
dikutuk hingga memiliki penyakit 
mengerikan ini tidak pantas dijadikan 
Ratu. Bagaimana jika penyakit ini 
menular? Bukankah kita bisa 
membahayakan keselamatan para 
warga?” 

Uwal Batara : “Yang Mulia, kita harus 


mengasingkannya ke hutan.” 
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Raja : “Apa tidak ada solusi lain? Bagaimana 
bisa aku membiarkan anakku 


diasingkan ke hutan...” 


(Uwak menggeleng) 


Raja : (ekspresi gelisah dan bingung) 
“Jika tidak ada pilihan lain, baiklah. 
Saya tidak bisa membiarkan para warga 


terkena penyakit ini.” (nada sedih) 


(Purbararang menyeringai dan diam-diam berterimakasih 


pada Uwak Batara) 


Adegan VII 


Setelah menimbang ulang apa yang akan dia putuskan, Raja 
mengumpulkan kelima anaknya beserta istrinya untuk 


memberitahukan keputusan yang baru saja ia putuskan. 


(Semua ada disatu tempat, posisi berdiri) (sound : dramatis) 


Raja : “Aku ingin semuanya mendengarkan ku. 
Tidak boleh ada yang bicara sebelum 
aku selesai!” 

“Takhta akan aku turunkan pada 

Purbararang” (semua kec Uwak Batara, 


Purbararang, Indrajaya berekspresi 
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Ratu 


Purbararang 


Purbakancana 


Uwak Batara 


Purbasari 


Purbararang 


Purbasari 
Ratu 


Purbasari 


kaget) 

“Keputusan ini aku tetapkan karena 
kondisi Purbasari yang tidak 
memungkinkan untuk menempati posisi 
itu.” 

“Seseorang yang dikutuk tidak 
sepantasnya menjadi Ratu.” 
“DIKUTUK?! Apa maksud mu berkata 
seperti itu Purbararang!? Adikku tidak 
mungkin terkena kutukan...” (melihat ke 
Purbasari) “Bagaimana bisa?” 

“Kutukan yang akan menimpa jika 
takhtah kerajaan tidak diberikan kepada 
yang tertua.” 

“Bagaimana mungkin aku terkena 
kutukan seperti itu Ayahanda? Ini pasti 
ulahmu!” (menunjuk Purbararang) 
(menepis tangan Purbasari) “Apanya 
yang tidak mungkin?!” 

“Purbararang, tadi dia...” 

(memotong ucapan Purbasari) “Putriku, 
berhentilah. Keputusan ini sudah bulat, 
aku dan ayahmu tidak bisa membiarkan 
para rakyat jika tertular penyakit mu 
ini.” 

“Apa Ambu hanya mementingkan 
keselamatan para rakyat saja? 


Bagaimana dengan aku?!” 
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(ratu diam tidak melihat ke arah Purbasari) 


Purbaendah 


Indrajaya 


Purbadewata 


Raja 


Purbasari 


“Lalu apa yang akan Ayahanda lakukan 
kepada Purbasari? Ini pasti ulah kalian 
kan?!” (menunjuk Purbararang dan 
Indrajaya) 

“Ada bukti apa kamu sampai berani 
menuduh kami?” 

: “Kamu tidak bisa menuduh orang 
sembarangan, Purbaendah!” 

“Cukup! Uwak, bawa dia kehutan.” 
(menunjuk Purbasari) 

(Raja dan Ratu meninggalkan tempat) 
(Purbasari melihat ke Raja & Ratu) 


“Ayah! Tolong dengarkan aku dulu... 
Aku tidak di kutuk! Purbararang! Beri 
tau mereka minuman apa yang kamu 
berikan padaku tadi!” (Uwak langsung 


ngebawa Purbasari pergi) 


(sound : sedih) Setelah Raja memerintahkan Uwak Batara 


untuk mengasingkan Purbasari ke hutan, dengan rasa sedih 


Purbasari mengikuti Uwak Batara yang mengantarkannya 


ke hutan, tempat dimana dia akan melanjutkan hari-harinya, 


entah sampai kapan. 
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Purbasari tinggal disebuah gubuk kecil yang berada ditegah 
hutan. Hewan-hewan disana sudah Purbasari anggap 
sebagai teman. Hari demi hari Purbasari jalanni dengan 
penuh kesepian dan kecwa terhadap apa yang sudah 


kakaknya lakukan. 


Adegan VIII 
Sementara itu, jauh di Khayangan sana, Guru Minda sang 
Pangeran Khayangan sedang mencoba bernegosiasi dengan 
sang ibu, Dewi Khayangan, Nataprawira. Dewi Nataprawita 
meminta Pangeran Guru Minda agar segera memilih bidadari 


manakah yang akan ia pinang. 


Pangeran Guru : “Tidak, Ambu! Tolong mengertilah, aku 
Minda tidak ingin menikah bidadari 
khayangan. Aku hanya akan bersedia 
menikah dengan seeorang yang 
kecantikannya setara dengan Ambu.” 
Dewi : “Kamu tidak akan menemui perempuan 
Nataprawira seperti itu disini! Mereka hanya dapat 


kamu temui di dunia manusia...” 


Pangeran Guru : (memotong ucapan Dewi) “Maka 

Minda izinkanlah aku untuk turun ke bumi, 
Ambu... Tolonglah.” 

Dewi : (menghela napas) “Dengan satu syarat, 

Nataprawira kamu harus turun ke dunia tidak dalam 
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bentuk bidadara mu ini. Kamu harus 
berada dalam wujud penyamaran, yaitu 


lutung.” (Pangeran mengangguk 


senang) 
Dewi : “Lutung Kasarung namamu, apakah 
Nataprawira engkau bersedia melakukannya?” 
Pangeran Guru : “Iya Ambu, saya bersedia.” 
Minda 
Adegan IX 


Kabar tentang Putri kerajaan Pasir Batang yang di kutuk pun 
telah terdengar sampai ke telinga Pangeran Guru Minda. 
Setelah menjelma menjadi seekor Lutung dan turun ke dunia 
manusia, Pangeran Guru Minda berhasil menjadi raja para 
hewan di hutan tersebut. Itu semua berkat kesaktian dan 


kecerdasan yang dimiliki oleh Pangeran Guru Minda. 


Kresek...kresek... (sound: suara semak-semak) (Lutung 


sedang berjalan, tiba-tiba Aang keluar dari semak-semak) 


Lutung : (dua-duanya kaget) “Siapa kamu?” 

Aang : “Aku Aang! Si Kera” (ngeliatin lutung) 
“Tunggu... Apakah kamu Lutung? 
Lutung Kasarung?! Raja baru di hutan 
ini?” 

Lutung : (mengangguk) “Iya, aku Lutung. Aang, 


aku belum pernah bertemu denganmu 
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Aang 


Lutung 


Aang 


Lutung 


Aang 


sbelumnya.” 

(tampak berpikir) “Hmm? Benarkah? 
Mungkin itu karena aku terlalu sering 
bersama dengan Purbasari.” 
“Purbasari? Putri bungsu dari Raja Tapa 
Agung?” 

“Iya! Benar, dia temanku, malang sekali 
nasibnya harus di asingkan kemari 
karena kakak sulungnya.” 

“Di asingkan? Memangnya apa yang 
kakaknya lakukan?” 

“Purbasari berkata bahwa kakaknya 
memberikan dia ramuan yang aneh 
sehingga membuat dia menjadi seperti 
sekarang, kemudian kakaknya itu 
memprovokasi orang tua dan saudari- 
sadarinya dengan mengatakan bahwa ia 
terkena kutukan penyakit yang dapat 
menular. Kemudian dia pun akhirnya di 


asingkan kemari.” 


Lutung Kasarung yang mendengar penjelasan dari Aang 


pun seketika merasa iba dengan apa yang menimpa 


Purbasari, Ia memutuskan untuk membantu Purbasari untuk 


kembali ke kerajaan. 


Lutung 


Aang 


“Dimana aku bisa bertemu dengan 
Purbasari?” 
“Tidak jauh dari sini, mari aku antar 


kamu kesana.” 
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Mereka pun berjalan bersama menuju tempat dimana 


Purbasari tinggal. Sepanjang perjalanan Aang menceritakan 


banyak hal tntang kerajaan Pasir Batang, Purbasari, dan 


juga hutan tempat mereka berada sekarang. Tidak lama 


kemudian mereka sampai di sebuah rumah kecil, disana 


terlihat Purbasari yang sedang membawa tampah. 


Aang 


Purbasari 


Lutung 


Purbasari 


Lutung 


(melambaikan tangan pada Purbasari) 
“Purbasari! Lihatlah siapa yang datang 
menemui mu!” 

(melambai ke Aang) “Ada yang mau 
menemuiku? Siapa?” 

(Aang geser ke samping, Lutung & 
Purbasari hadap-hadapan) “Aku yang 
ingin menemuimu, kamu Purbasari kan? 
Aku Lutung, Lutung Kasarung.” 
“Aku banyak mendengarmu dari Aang.” 
(melihat ke arah Aang & Lutung) 

“Ada apa kamu mencariku? Apakah 
kamu orang suruhan Purbararang?” 
“Tidak, tenanglah aku bukan suruhan 


siapa pun.” 


Purbasari pun akhirnya percaya pada Lutung, lambat laun 


mereka berdua menjadi semakin dekat. (Interaksi Lutung 


dan Purbasari). 
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Sampai pada suatu hari Lutung memutuskan untuk 
meminta bantuan ibunya Dewi Nataprawira untuk 


menyembuhkan Purbasari. 


Dewi : “Ini mungkin bisa membantu untuk 

Nataprawira membuat sihirnya hilang, berikanlah 
padanya.” (mengasih botol) 

Lutung : (nerima botolnya) “Terima kasih 
Ambu.” 


Setelah menerima ramuan yang ibunya berikan, Lutung pun 
langsung menemui Purbasari untuk memberikan ramuan 
tersebut. Lutung berharap ramuan tersebut bisa berhasil 


membuat Purbasari kembali seperti sedia kala. 


Lutung : “Purbasari, ini ramuan untukmu.” 
Purbasari : “Ramuan? Ramuan apa ini, Lutung?” 
Lutung : “Ramuan ini bisa membantumu untuk 


menghilangkan bercak-bercak hitam itu. 
Kamu bisa percaya padaku.” 

Purbasari : “Benarkah? Ini akan benar-benar 
menghilangkan nya?” (Lutun 
mengangguk) 

Setelah menggunakan ramuan itu, hal ajaib terjadi. Bercak 

hitam di seluruh badannya tiba-tiba hilang. Kini, Purbasari 

sudah sembuh. Lutung ikut merasa senang karena ramuan 


yang dia berikan berhasil membantu Purbasari. 
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Adegan X 


Lutung menggajak Purbasari untuk kembali ke kerajaan 
untuk menggambil kembali posisi yang seharusnya di tempati 
oleh Purbasari dan memimpin kerajaan agar kembali 


sejahtera. 


Kembalinya Purbasari ke kerajaan membuat seluruh kerajaan 
terkejut, Purbararang yang mendengar kabar kembalinya 
Purbasari pun langung merasa terancam karena ia takut 
Purbasari akan mengambil kembali posisi yang kini ia 
tempati. Keadaan kerajaan sangat kacau, tidak sejahtera, 
banyak warga-warga yang kesusahan karena biaya pajak 
yang sangat mahal, korupsi oleh pihak yang bekerja sama 


dengan Purbararang. 
Sesampainya di istana, Purbararang dan saudari-saudarinya 


terkejut. Purbararang merasa kesal dan tidak terima karena 


Purbasari kembali menjadi cantik lagi seperti semula. 
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Purbararang 


Purbasari 


Purbararang 


Purbasari 


“Apa yang kamu lakukan disini?! Apa 
mau mu kembali kesini?! Orang yang 
sudah di kutuk dan diasingkan 
sepertimu tidak pantas untuk 
menginjakkan kakimu di Kerajaan ini 
lagi!” 

“Aku kembali untuk memberitahu 
orang-orang bahwa kamu telah 
menyihir ku! Dan aku akan mengambil 
kembali posisi ku sebagai ratu. Kamu 
seharusnya menyejahterakan rakyat! 
Bukan membuat mereka menjadi 


semakin kesusahan!” 


“TAU APA KAMU?! JANGAN 
MENYEBARKAN BERITA BOHONG! 
AKU TIDAK MENYIHIR MU.” (menatap 
sinis Purbasari) 

“Aku tahu apa yang kamu lakukan, 
kamu memberikan aku ramuan yang 
kamu dapatkan dari nenek sihir. Lalu 
kamu memberikannya padaku, berdalih 
bahwa itu adalah teh, kamu sengaja 
membuatku menjadi buruk rupa agar 
aku di asingkan dan kamu bisa menjadi 


ratu dan berbuat semau mu!” 
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Purbararang : “Apa maksudmu? A... Aku tidak 
membeli apa pun dari mbok Darma! 
Jangan mengada-ngada!” (gelagapan) 
“Lagi pula seorang ratu membutuhkan 
seorang untuk menjadi raja. Dan namun 
tidak memiliki siapa pun 'kan?” 

Purbasari : (menunjuk Lutung) “Tidak, dia yang 
akan menjadi raja bersamaku. Dan 
tanpa sadar kamu membocorkan sendiri 
bahwa kamu membeli ramuan itu dari 
mbok Darma.” 

Purbararang : (melihat Purbasari sinis) “Calon mu 


seorang Lutung?” 


Tiba-tiba, Lutung Kasarung berubah menjadi wujud aslinya 
seorang bidadara tampan. Purbasari dan Purbararang 
terkejut dengan perubahan wujud Lutung yang tiba-tiba. 
Lutung : “Aku bukan seekor Lutung. Dan 
Purbasari adalah perempuan yang 


selama ini aku cari.” 


Pada akhirnya Purbasari diangkat menjadi seorang Ratu 
dengan Lutung Kasarung atau Pangeran Guru Minda 
sebagai Rajanya, keduanya memimpin kerajaan dengan 
bijaksana. Dan akhirnya mereka hidup bahagia begitu juga 


dengan seluruh rakyat kerajaan Pasir Batang. 


B. Kelompok 2 (Seni Tari) 
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Kelompok 2 memilih tari Mojang Priangan karena ciri 


khasnya yang lemah gemulai dan elegan. 


. Kelompok 3 (Seni Musik) 
Persiapan 

Dalam persiapan kelompok 3 melalui 2 Tahapan, 
diantaranya Diskusi dan Latihan. Dan akan dijelaskan 


secara detail. 


Diskusi 

Di tahap ini kami mendiskusikan untuk memilih lagu 
daerah Jawa Barat, dan kami menemukan lagu berbahasa 
Sunda yang bernama Pileuleuyan, lagu ciptaan Mus K. 
Wirya. Kami memilih lagu ini dikarenakan lirik lagu yang 
mudah di hafal dan Chord yang sedikit mudah untuk 
dimainkan. 

Instrument yang kami gunakan di lagu ini ada 3 yaitu 
Suling Sunda, Gendang, dan Gitar. Kami menggunakan 
Gitar hanya untuk menambah irama lagu. Dan untuk suling 


dan gendangnya kami membuat nya sendiri. 

. Kelompok 4 (Permainan Tradisional) 

Dalam persiapannya, kelompok melewati 2 tahapan. 
Pertama, wmementukan permainan apa yang akan 


dimainkan, dan penyusunan skenario. 


1. Menentukan permainan 
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Pada tahap ini, terlebih dahulu kami melakukan 
observasi terhadap permainan-permainan tradisional 
asal Jawa Barat. Pengamatan kami bersumber pada 
artikel-artikel di Internet. Setelah melakukan observasi 
dan berdiskusi, kami memilih Galasin, Cingciripit, dan 


Kaleci sebagai permainan yang akan dimainkan. 


2. Penyusunan skenario 
Setelah menetukan permainan yang akan dimainkan, 
selanjutnya kami akan menyusun suatu skenario beserta 
naskahnya dalam bentuk drama. Tujuan penyusunan 
skenario ini agar kami dapat menyajikan permainan 
pada penilaian proyek dengan baik dan menarik. Naskah 
dan skenario yang digunakan berbahasa Sunda. Pada 
naskah tersebut juga memuat prosedur atau tata cara 


bermain permainan yang ditampilkan. 


B. Proses Pelatihan 
1. Kelompok 1 (Seni Drama) 

a. Latihan Adegan 

Dalam tahapan ini, para pemeran akan menjalani 
latihan adegan dengan tujuan agar drama dapat berjalan 
dengan baik, adapun latighan yang dijalani berupa latihan 
vokal yang bertujuan agar para pemeran mampu 
mengucapkan dialog mereka dengan baik, dan latihan 
gestur yang bertujuan agar para pemeran mampu 
melakukan berbagai interaksi yang diperlukan dalam 


drama. 
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b. Dubbing 

Dubbing, atau dalam bahasa Indonesia disebut 
sebagai penggisian suara, pada tahapan ini para pemeran 
akan melakukan perekaman suara dengan menggunakan 
dialog mereka masing-masing sebagai bahan untuk 
rekaman dan akan digunakan dalam drama. 

Kelompok kami akan menggunakan metode lipsync 
dalam drama yang akan ditampilkan. Lipsync adalah 
metode yang biasa dilakukan seseorang saat melakukan 
pertunjukan dengan melakukan sinkronisasi atau 
penyesuaian dengan suara agar pelaku metode tersebut 
seoalah-olah sedang berbicara tanpa mengeluarkan 
suara. Teknik ini banyak digunakan oleh orang-orang 
ketika tengah melakukan sebuah pertunjukkan, namun 
teknik ini harus menuntut pelaku metode tersebut untuk 
mampu melakukan gerak bibir yang sesuai dengan suara 


yang akan digunakan. 


2. Kelompok 2 (Seni Tari) 

a. Gerakan pembukaan 
Merupakan gerakan pembukaan dalam pertunjukan 
kesenian Jaipongan dari Bandung. Dalam gerakaan ini 
sang penari biasanya melakukan jalan berputar disertai 
dengan memainkan selendang yang dikenakan pada 


leher pemain 
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Gambar 2.7 Gerakan Pembukaan 


b. Pancungan 


Gambar 2.8 Pancungan 


Pencungan adalah bagian gerakan dari berbagai ragam 
gerak cepat dalam tarian Jaipong. Gerakan ini 
didukung dengan tempo lagu atau musik yang 


bertempo cepat pula. 


c. Ngala 
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Gambar 2.9 Ngala 
Ngala dalam Jaipongan adalah salah satu ragam 
gerakan yang terlihat semacam gerakan patah - patah 
atau titik pemberhentian dari satu gerakan pada 
gerakan lain dan dilakukan secara cepat atau dengan 


kata lain gerakan ini memiliki tempo cepat. 


d. Mincit 
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Gambar 2.10 Mincit 
Mincit merupakan gerakan perpindahan dari satu 


ragam gerak ke ragam gerak lain. Gerakan ini 
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dilakukan setelah ada gerakan ngala dalam sebuah 


tarian Jaipong. 


3. Kelompok 3 (Seni Musik) 
Proses latihan 
Latihan kami dengan 4 tahapan, diataranya Latihan 
Vokal, Analisis Lirik, Praktek Bersama Alat Musik, Simulasi 
Pertunjukan. Dengan ini kami yakin bisa melakukan 


pertujukan yang menarik. 


a. Analisis Lirik 

Menganalisi Lirik “Pileuleuyan” untuk menggali 
makna mendalam dan mengonsep cara menyampaikan 
pesan dengan lebih auntentik. Dengan ini kami bisa 


memahami apa yang disampaikan oleh lirik ini. 


b. Latihan Vokal 

Latihan Vokal memfokuskan pengembangan 
kemampuan bernyanyi, tehnik bernyanyi dan pernafasan 
untuk memastikan penampilan vokal yang baik. Agar 


pertunjukan kami lebih baik. 


c. Praktek Bersama Alat Musik 
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Menggabungkan latihan vokal dengan pratek bersama 
alat musik suling sunda, gendang, dan gitar untuk 
mendukung harmonisasi suasan lagu. Untuk mempelajari 


not dasar suling sunda kami mempelajarinya di internet. 


da(1) mi(2) na(3) ti(4) la(5) da(1) rendah 


Ket: 
O - dibuka 
La @ ditutup 
2. 1. 5 telunuk kiri 
2 jari tengah kiri 
3.a 3.a jari manis kiri 
1.b - telunjuk kanan 
b 2.b jari tengah kanan 
b 3.b jar manis kanan 


Gambar 2.11 Not dasar Suling Sunda 
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Dengan ini kami mengahafal not dasar suling sunda 
dan mempraktekannya dengan bernyanyi bersama. Untuk 


lirik kami juga menghafal keseluruhan lirik nya 


Meskipun terkadang ada yang mengulangi 
perkataannya. Dengan ini memudahkan kami untuk 
menghafalkan lirik dengan cepat. Dan berikut lirik berserta 


arti lagu Pileuleuyan. 
Pileuleuyan 


Hayu batur hayu batur, urang kumpul sarerea 


Hayu batur hayu batur, urang sosonoan heula 
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Mari kawan, mari kawan, kita berkumpul semuanya 


Mari kawan, mari kawan, kita melepas rindu dahulu 


Pileuleuyan pileuleuyan, sapu nyere pegat simpay 
Pileuleuyan pileuleuyan, paturay patepang deui 
Perpisahan, perpisahan, sapu lidi putus ikatannya 
Perpisahan, perpisahan, berpisah bertemu lagi. 


Amit mundur amit mundur, amit ka jalma nu rea 
Amit mundur amit mundur, da kuring arek ngumbara 
Pamit pergi, pamit pergi, pamit kepada orang banyak 

(semuanya ) 
Pamit pergi, pamit pergi, aku akan mengembara / 


merantau 


d. Simulasi Pertunjukan 
Mengadakan simulasi pertunjukan untuk mempersiapkan 
diri secara psikologis dan memastikan koordinasi yang 


baik antara baik penyanyi dan pemain alat musik 


Tak 


Gambar 2.12 Latihan bersama 


4. Kelompok 4 (Permainan Tradisional) 
Pada tahap latihan, kami akan berlatih dengan cara 
bermain permainan yang telah ditentukan sebelumnya. 
Selain itu, kami juga akan menghafal dialog serta naskah 
sesuai bagiannya masing-masing. Adapun cara bermain 
permainan Galasin, Cingciripit, dan Kaleci sebagai 
berikut: 


a. Cingciripit 


Gambar 2.13 Anak-anak sedang bermain 


permainan Cinciripit 


1. Permainan dilakukan dengan cara masing-masing 
anak meletakkan salah satu jari telunjuknya di salah 
satu telapak tangan seorang pemain sambil 
menyanyikan lagu atau syair dengan lirik (Sunaryo, 
2016 dalam Sabaria, 2020): 


Cingciripit tulang bajing kacapit, 
kacapit ku bulu pare, 
bulu pare memencosna, 


jol pa dalang mawa wayang jrekjreknong. 


2. Ketika lagu habis, telapak tangan ditutup dan 
masing-masing anak harus mengangkat telunjuknya 


agar tidak tergenggam 


3. Apabila ada satu telunjuk yang tergenggam, maka 
anak tersebut disebut sebagai “ucing” dan berperan 
mengejar teman-teman yang lainnya hingga berhasil 


mendapat satu orang 


4. Jika ia berhasil menangkap salah satu temannya, 
maka permainan tersebut akan diulang dari awal 
menyanyikan lagu. Demikianlah seterusnya 


permainan ini diulang-ulang hingga pemain-pemain 
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merasa lelah dan menyudahi atau mengganti 


permainan 


b. Galasin 
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Gambar 2.14 Lapangan Galasin 


FN Pemain tim “lawan” 
2 Pemain tim “jaga” 
t----— Garis yang diinjak pemain “jaga” 
Garis AB Pangkalan tim “lawan” 
Garis CD Garis sodor 
Garis EF, GH, IJ, KL, LM Garis melintang 


Adapun langkah-langkah bermain permainan Galasin 
sebagai berikut: 
1. Dengan menggunakan kapur tulis atau media lain 


buat garis-garis tepi 
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2. Bagi pemain menjadi dua tim. Tiap tim terdiri dari 3- 
5 orang, dapat disesuaikan dengan jumlah peserta. 
Satu tim akan menjadi tim “jaga” dan tim yang lain 
akan menjadi tim “lawan” 

3. Anggota tim yang mendapat giliran “jaga” akan 
menjaga lapangan. Yang dijaga adalah garis 
horizontal dan garis batas vertikal. Tugas penjaga 
garis horizontal adalah berusaha untuk menghalangi 
lawan mereka yang harus berusaha melewati garis 
batas yang sudah ditentukan sebagai garis batas 
bebas. Penjaga garis batas vertikal bertugas 
menjaga keseluruhan garis batas vertikal yang 
terletak di tengah lapangan 

4. Sedangkan tim yang menjadi “lawan” harus 

berusaha melewati baris ke baris hingga baris 


paling belakang 


Aturan Permainan Galasin: 

1) Pemain terbagi menjadi 2 kelompok yang terdiri dari 
3-5 orang (disesuaikan) 

2) Jika 1 kelompok terdiri dari 5 orang maka lapangan 
dibagi menjadi 4 kotak persegi panjang, yang 
berukuran 5m x 3m (disesuaikan) 

3) Tim “jaga” bertugas menjaga agar tim “lawan” tidak 
bisa menuju garis finish 

4) Tim “lawan” berusaha menuju garis finish dengan 
syarat tidak tersentuh tim “jaga” dan dapat 


memasuki garis finish dengan syarat tidak ada 
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anggota tim “lawan” yang masih berada di garis 
Start 

5) Tim “lawan” dikatakan menang jika salah satu 
anggota tim berhasil kembali ke garis start dengan 
selamat (tidak tersentuh tim “jaga”) 

6) Sebaliknya, tim “lawan” dikatakan kalah jika salah 
satu anggotanya tersentuh oleh tim “jaga” atau 
keluar melewati garis batas lapangan yang telah 
ditentukan. Jika hal tersebut terjadi, maka akan 
dilakukan pergantian posisi yaitu tim “lawan” akan 


menjadi tim “jaga”, atau sebaliknya. 


c. Kaleci 


Gambar 2.15 Permainan Kaleci 


Tata cara bermain permainan kaleci: 


1. Pertama, bentuk pola lingkaran sebelum melakukan 
permainan, dan menata kelereng di dalam pola 


lingkaran yang telah dibentuk. 
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2. Jumlah kelereng yang ditata sesuai dengan 
kesepakatan bersama, misalnya 2 butir, 3 butir, 4 
butir, dan seterusnya. 

3. Kelereng dilempar bergantian sesuai urutan 
berdasarkan hasil undian dengan hompimpa atau adu 
suit jari tangan. Pelemparan dilakukan dengan 
membidik serta melempar keras, dengan sasaran 
kaleng yang berada di dalam lingkaran. 

4. Pemain harus berusaha menghabiskan kelereng yang 
berada dalam lingkaran saat gilirannya. Jika bidikan 
pemain mengenai kelereng yang berada dalam 
lingkaran dan membuatnya keluar, maka kelereng 
tersebut akan menjadi miliknya. 

5. Demikianlah seterusnya pemain bermain sesuai 
gilirannya hingga seluruh kelereng dalam lingkaran 
tersebut habis. 

6. Pemenang permainan ini adalah pemain yang 


mengeluarkan kelereng paling banyak dari lingkaran. 


Menurut Ari Wibowo (2014:92) dalam Harvina 
(2022), permainan Kaleci atau Kelereng memiliki 
beberapa manfaat, yakni melatih kemampuan motorik, 
melatih kemampuan berpikir (kognitif), dan melatih 
mengatur emosi (relaks). Selain itu, permainan ini 
melatih setiap pemain untuk mengembangkan sikap 


positif, salah satunya bersikap jujur. 
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BAB Il 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Sebagai suatu negara yang majemuk, suku bangsa-suku 
bangsa yang ada di Indonesia memiliki kearifan lokalnya 
masing-masing. Kearifan lokal tersebutlah yang membuat 
setiap suku bangsa memiliki keunikannya tersendiri, dan 
menjadi pembeda antara satu dan yang lain. Namun seiring 


berjalannya waktu dan pengaruh globalisasi, masyarakat 
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cenderung memilih kebudayaan baru yang dinilai praktis dan 


meninggalkan kearifan lokal yang ada. 


B. Saran 
Dalam menjaga kearifan lokal tersebut diperlukan suatu 
kesadaran dari masyarakat akan pentingnya kearifan lokal 
sebagai jati diri bangsa. Peran generasi muda sangat 
diharapkan untuk terus mewarisi budaya-budaya lokal yang 
ada. 
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